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ABSTRAK 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Konservasi dan Budaya Desa Cipaku Kecamatan Cipaku, 

Kabupaten Ciamis, dilaksanakan pada Juli–Agustus 2025 dengan melibatkan mahasiswa lintas program 

studi Universitas Galuh. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya optimalisasi potensi sumber daya 

alam, budaya, serta minimnya pemanfaatan kelembagaan desa dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kapasitas masyarakat, memperkuat kelembagaan 

desa, dan mengembangkan potensi konservasi serta budaya lokal. Metode pelaksanaan meliputi 

observasi, sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan 

meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan, terbentuknya kolaborasi antara karang 

taruna, kelompok wanita tani, dan perangkat desa, serta terciptanya beberapa program berkelanjutan 

seperti pengelolaan sampah, pemanfaatan pekarangan, dan pelestarian budaya lokal. Simpulan dari 

kegiatan ini adalah KKN mampu menjadi sarana pemberdayaan masyarakat desa secara partisipatif, 

dengan memberikan kontribusi nyata terhadap konservasi dan pelestarian budaya. 
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PENDAHULUAN 

Desa Cipaku Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis memiliki potensi sumber daya alam, 

manusia, dan budaya yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, 

masih terdapat kendala berupa rendahnya pemanfaatan potensi tersebut, keterbatasan kapasitas 

kelembagaan desa, serta kurangnya inovasi dalam pengelolaan lingkungan dan pelestarian budaya. 

Pelaksanaan KKN Konservasi dan Budaya di Desa Cipaku hadir untuk memberikan solusi melalui 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam bidang konservasi lingkungan serta 

pelestarian budaya lokal. 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan KKN dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) observasi dan 

identifikasi masalah desa, (2) perencanaan program bersama mitra sasaran seperti perangkat desa, 

karang taruna, kelompok wanita tani, dan kader posyandu, (3) pelaksanaan program berupa sosialisasi, 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, serta (4) evaluasi dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 

Subjek kegiatan adalah masyarakat Desa Cipaku dengan lokasi pelaksanaan di berbagai titik desa, 

seperti balai desa, posyandu, dan lahan pekarangan warga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan KKN di Desa Cipaku menghasilkan beberapa luaran utama. Pertama, terbentuknya 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan melalui kegiatan bersih 

desa dan pengelolaan sampah. Kedua, adanya pengembangan pemanfaatan pekarangan rumah untuk 

tanaman produktif yang dikelola oleh kelompok wanita tani. Ketiga, penguatan kelembagaan karang 

taruna dalam bidang kewirausahaan dan kegiatan sosial budaya. Keempat, pelestarian budaya lokal 

melalui kegiatan seni dan pengenalan kembali tradisi masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa mampu menghasilkan dampak sosial, 

ekonomi, dan budaya yang positif. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan KKN Konservasi dan Budaya di Desa Cipaku memberikan kontribusi nyata dalam 

pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini meningkatkan kesadaran lingkungan, memperkuat 

kelembagaan desa, serta menghidupkan kembali nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, KKN dapat 

menjadi salah satu strategi efektif dalam mendukung pembangunan desa berkelanjutan. 

REKOMENDASI 

Diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan terhadap program-program yang 

telah dirintis, penguatan kapasitas kelembagaan desa melalui pelatihan rutin, serta dukungan dari 

pemerintah daerah untuk memperluas manfaat kegiatan KKN ke desa-desa lain di Kabupaten Ciamis. 
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